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ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh pertumbuhan penjualan, ukuran 

perusahaan dan debt to asset ratio terhadap return on asset. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

auditan. Analisis data menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

versi 25. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2016 sampai 2020 yang berjumlah 194 perusahaan. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel 

sebanyak 134 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian mendapatkan bahwa pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap return on asset, sedangkan debt to asset ratio memiliki pengaruh 

negatif terhadap return on asset. 

KATA KUNCI: Pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, debt to asest ratio, return on asset  

 

PENDAHULUAN 

Return on asset merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang sering 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam hal memperoleh laba dari aset 

yang digunakan. Return on asset menggambarkan hubungan antara laba yang diperoleh 

dengan jumlah aset suatu perusahaan.  Return on asset akan menilai kemampuan 

perusahaan berdasarkan keuntungan masa lalu agar bisa dimanfaatkan pada masa atau 

periode selanjutnya. Faktor-faktor di dalam penelitian ini yang diduga dapat 

memengaruhi return on asset suatu perusahaan adalah pertumbuhan penjualan, ukuran 

perusahaan, dan debt to asset ratio. 

Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang strategis bagi perusahaan karena 

pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan pangsa pasar yang akan berdampak 

pada peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga akan meningkatkan laba dari 
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perusahaan. Dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan penjualan, perusahaan 

dapat memprediksi seberapa besar laba yang akan didapatkan. 

Perusahaan yang lebih besar akan memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi untuk 

memperoleh dana. Hal ini dikarenakan perusahaan yang ukurannya lebih besar cenderung 

memiliki akses yang lebih banyak untuk mendapatkan pendanaan dari berbagai sumber. 

Dimana dana tersebut sangat diperlukan untuk membantu kegiatan operasional 

perusahaan yang akan meningkatkan produktivitas perusahaan sehingga laba perusahaan 

akan meningkat juga. 

Nilai hutang yang semakin besar, nilai aset perusahaan akan mengalami 

peningkatan sehingga dapat membiayai segala aktivitas bisnis dengan tujuan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penggunaan hutang dalam investasi adalah 

sebagai tambahan untuk mendanai aset perusahaan yang diharapkan dapat meningkatkan 

keuntungan yang akan diperoleh oleh perusahaan, karena aset perusahaan digunakan 

untuk menghasilkan laba. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Profitabilitas merupakan salah satu dari kelompok jenis rasio keuangan yang 

biasanya disebut dengan rasio profitabilitas. Kasmir (2012: 196) menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan atau menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. 

Sementara itu menurut Fahmi (2011: 135), “rasio profitabilitas adalah rasio yang 

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 

maupun investasi”. 

Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya karena 

semakin tinggi tingkat rasio profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin baik 

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan suatu perusahaan. 

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan rumus return on asset. 

Menurut Fahmi (2011: 137), “return on invesment (ROI) atau pengendalian 

investasi yang sering juga disebut dengan return on asset (ROA) merupakan rasio yang 

mengukur sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan”. Di sisi lain, menurut Kasmir 
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(2012: 201), “return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan”. Return on asset juga merupakan suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Menurut Kasmir (2012: 202), return on asset dapat diukur dengan cara membagi 

laba bersih setelah pajak dengan total aset. Adapun rumus return on asset adalah: 

Return on Asset =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 

Penjualan merupakan hal harus diperhatikan di suatu perusahaan, perusahaan tidak 

akan berjalan dengan lancar ketika strategi penjualannya tidak efektif. Semakin besar 

penjualan maka semakin besar profitabilitas suatu perusahan. Menurut Mappanyuki & 

Sari (2017: 140) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan 

penjualan yang tinggi akan membutuhkan lebih banyak investasi pada berbagai elemen 

aset, baik aset tetap maupun aset lancar.  

Pertumbuhan penjualan juga merupakan indikator yang menunjukkan permintaan 

dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan penjualan dalam suatu 

perusahaan akan memengaruhi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

keuntungan untuk mendanai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang. 

Menurut Widhi & Suarmanayasa (2021: 268), “pertumbuhan penjualan 

mencerminkan kemampuan perusahaan dari waktu ke waktu”. Perusahaan dapat disebut 

berhasil dalam menjalankan strateginya apabila tingkat pertumbuhan penjualan suatu 

perusahaan semakin tinggi. Semakin tinggi penjualan maka semakin tinggi profitabilitas 

yang akan didapat suatu perusahan. Dengan mengetahui penjualan dari tahun 

sebelumnya, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada. Pertumbuhan 

penjualan memiliki peranan yang penting dalam manajemen modal kerja. 

Menurut Pagano dan Schvardi (2003) dalam Putra dan Badjra (2015: 3) 

pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan market share yang akan berdampak 

pada peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitas 

dari perusahaan. Dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan penjualan, maka 

perusahaan dapat memprediksi seberapa besar laba yang akan diperoleh. 

Menurut Mappanyuki & Sari (2017: 142), rasio pertumbuhan penjualan dapat 

diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Pertumbuhan Penjualan = 
(Penjualan Periode t - Penjualan Periode t-1)

Penjualan Periode t=1
 

                                                               

                                                               
Jurnal FinAcc Vol 8, No. 3, Juli 2023
ISSN  2988-5574



522
 

 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi struktur pada 

suatu pendanaan di perusahaan (Nainggolan et al., 2022: 949). Perusahaan yang memiliki 

ukuran perusahaan yang lebih besar mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang lebih besar memiliki beberapa 

keuntungan kompetitif, antara lain kekuatan pasar dimana perusahaan besar dapat 

menetapkan harga yang tinggi untuk produknya, adanya skala ekonomi yang berdampak 

pada peningkatan profitabilitas dari perusahaan. 

Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar, 

perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. Menurut Rasyid, Rahmiati & Youlandari 

(2014: 107) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan 

banyaknya jumlah pegawai yang digunakan perusahaan untuk melakukan aktivitas 

operasi perusahaan, nilai penjualan atau pendapatan yang diperoleh perusahaan dan 

jumlah total aset yang dimiliki perusahaan.  Nilai total aset dapat mengindikasikan besar 

kecilnya modal yang ditanam dan jumlah penjualan mengindikasikan besar kecilnya 

perputaran uang pada perusahaan.  

Menurut Samosir (2018: 52) menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki akses 

yang lebih mudah ke pasar modal. Karena kemudahan untuk berhubungan dengan pasar 

modal, maka perusahaan besar memiliki fleksibilitas lebih tinggi untuk memperoleh dana 

yang sangat diperlukan untuk melaksanakan kesempatan investasi yang menguntungkan. 

Dengan demikian, kesempatan untuk meningkatkan profitabilitas pada perusahaan besar 

lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil.  

Sidauruk dan Fadilah (2020: 87) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai skala 

atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori besar atau 

kecil berdasarkan total aset, semakin besar total aset menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang. Semakin besar total aset 

mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

yang besar akan mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas operasi perusahaan sehingga 

perusahaan dengan ukuran yang besar diharapkan mampu meningkatkan skala ekonomi 

dan mengurangi biaya pengumpulan dan pemrosesan informasi.  

Menurut Schmuck dalam Giriyani & Diyani (2019: 133), ukuran perusahaan dapat 

diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
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Dalam memperoleh laba yang maksimal tentu perusahaan memerlukan dana yang 

tidak sedikit, dana yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat diperoleh dengan beberapa 

cara, salah satunya berasal dari pinjaman kepada pihak luar (utang). Debt to asset ratio 

adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara hutang 

perusahaan terhadap aset perusahaan.  

Menurut Kasmir (2012: 156), “debt to asset ratio merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aset atau 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan asset”. Apabila rasionya tinggi maka 

pendanaan dengan hutang semakin banyak dan perusahaan akan semakin sulit untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu 

menutupi hutang-hutangnya dengan aset yang dimilikinya. Demikian pula apabila 

rasionya rendah maka menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil aset perusahaan yang 

dibiayai dengan hutang.  

Menurut Fahmi (2011: 127), “debt to asset ratio disebut juga rasio yang melihat 

perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total utang dibagi 

dengan total aset”. Total utang tersebut mencakup semua kewajiban lancar dan hutang 

jangka panjang. Pada dasarnya, kreditur cenderung lebih memilih debt to asset ratio yang 

rendah karena semakin rendah rasio debt to asset ratio maka akan semakin besar jaminan 

bagi kreditur ketika terjadi likuidasi. 

Debt to asset ratio menekankan pada peran penting pendanaan utang bagi 

perusahaan dengan menunjukkan presentase aset perusahaan yang didukung oleh 

pendanaan utang. Menurut Ifada & Inayah (2017: 4), “debt to asset ratio menunjukkan 

besarnya hutang perusahaan untuk membiayai aset dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya”. Pada saat debt to asset ratio yang dimiliki oleh perusahaan tinggi, tapi 

total aset perusahaan tidak mengalami perubahan ini berarti hutang perusahaan semakin 

besar. Jumlah hutang yang semakin besar ini menunjukkan risiko keuangan atau tingkat 

kegagalan perusahaan untuk membayarkan hutangnya juga akan semakin tinggi. 

Menurut Harjito dan Martono (2011: 59), debt to Asset Ratio dapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Debt  to Asset Ratio =
Total Hutang

Total Aset
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Karena 

sifatnya sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empiris yang 

terkumpul. Rumusan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap return on asset. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap return on asset. 

H3: Debt to asset ratio berpengaruh positif terhadap return on asset. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan metode analisis dokumen. 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan auditan 

perusahaan yang dikumpulkan melalui website www.idx.co.id. Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan 

194 perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk 

menentukan sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 134 perusahaan. 

Penulis menggunakan bantuan Software statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

versi 25. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 670 -2,6410 8,3024 ,039364 ,3598622 

Pertumbuhan Penjualan 670 -1,0000 8,3710 ,048404 ,5592420 

Ukuran Perusahaan 670 22,6411 33,5026 28,585671 1,6092185 

DAR 670 ,0019 8,2077 ,572417 ,6348012 

Valid N (listwise) 670     
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

Tabel 1 merupakan tabel statistik deskriptif dari variabel return on asset, 

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan debt to asset ratio pada perusahaan 

manufaktur selama periode 2016 hingga 2020. Variabel Y yaitu return on asset memiliki 
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jumlah n valid sebesar 670 dengan nilai minimum sebesar negatif 2,6410 dan maksimum 

sebesar 8,3024. Variabel return on asset memiliki rata-rata sebesar 0,039364 dengan 

standar deviasinya sebesar 0,3598622. Variabel pertumbuhan penjualan memiliki jumlah 

data sebesar 670 dan memiliki nilai minimum sebesar negatif 1 dan nilai maksimum 

sebesar 8,3710. Variabel pertumbuhan penjualan memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,048404 dengan standar devisiasi sebesar 0,5592420. Variabel ukuran perusahaan 

memiliki jumlah n valid sebesar 670 dengan nilai minimum sebesar 22,6411 dan 

maksimum sebesar 33,5026. Variabel ukuran perusahaan memiliki rata-rata sebesar 

28,585671 dengan standar deviasinya sebesar 1,6092185. Variabel debt to asset ratio 

memiliki jumlah n valid sebesar 670 dengan nilai minimum sebesar 0,0019 dan 

maksimum sebesar 8,2077. Variabel ukuran perusahaan memiliki rata-rata sebesar 

0,572417 dengan standar deviasinya sebesar 0,6348012. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Pengujian normalitas menunjukkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal dengan menggunakan one sample Kolmogorov Smirnov test 

yang dikarenakan jumlah sampel sangat besar. Menurut Gujarati & Porter (2015: 128) 

apabila jumlah sampel sangat besar atau lebih dari 100, asumsi normalitas dapat 

diabaikan. Pengujian multikolinearitas menunjukkan tidak terdapat korelasi antar 

variabel bebas dengan menggunakan variance inflation factor. Pengujian 

heteroskedastisitas menunjukkan tidak terjadi ketidaksamaan variance dalam satu 

pengamatan dengan menggunakan uji park. Pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa 

penelitian tidak terdapat permasalahan autokorelasi atau tidak terdapat korelasi kuat antar 

variabel penelitian. Pengujian autokorelasi menggunakan run test. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,189 ,065  -2,911 ,004 

Pertumbuhan Penjualan ,079 ,017 ,178 4,621 ,000 

Ukuran Perusahaan ,009 ,002 ,156 4,043 ,000 

DAR -,072 ,012 -,240 -6,220 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data Olahan, 2021 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa persamaan regresi linear berganda yang 

terbentuk antara lain: 

Y = -0,189 + 0,079X1 + 0,009X2 – 0,072X3 + ɛ 

Nilai konstanta sebesar negatif 0,189 artinya jika nilai variabel independen bernilai 

0 maka return on asset akan memiliki nilai negatif sebesar 0,189. Koefisien regresi 

variabel pertumbuhan penjualan bernilai positif sebesar 0,079. Koefisien regresi variabel 

ukuran perusahaan bernilai positif sebesar 0,009 dan koefisien regresi variabel debt to 

asset ratio bernilai negatif sebesar 0,072. 

4. Uji Koefisien Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi  

Tabel 3 

Uji Koefisien Korelasi Berganda dan Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

 
 

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai adjusted r square adalah sebesar 0,114. 

Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, 

dan debt to asset ratio dalam memberikan penjelasan perubahan terhadap variabel return 

on asset sebesar 11,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 88,6 persen dapat dijelaskan oleh 

variabel lain yang berada di luar penelitian ini. Nilai standard error of the estimate dalam 

penelitian ini adalah sebesar 0,0844391 yang berarti besarnya kesalahan yang dapat 

terjadi dalam memprediksi return on asset adalah sebesar 0,0844391. 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,343a ,118 ,114 ,0844391 
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5. Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau 

tidak antara variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. Uji F sering 

disebut sebagai uji kelayakan model. 

Tabel 4 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,570 3 ,190 26,663 ,000b 

Residual 4,264 598 ,007   

Total 4,834 601    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DAR, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 

Penjualan 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 25, 2021 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa hasil pengujian menunjukan nilai signifikansi 

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan debt to asset ratio terhadap return on 

asset adalah sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 yang artinya bahwa model 

penelitian yang dibangun layak dan dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya. 

6. Uji t dan Pengaruh 

a. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Return on Asset 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa variabel pertumbuhan penjualan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien 

regresi arah positif sebesar 0,079 yang berarti pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 

terhadap return on asset. 

b. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return on Asset 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa variabel pertumbuhan penjualan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien 

regresi arah positif sebesar 0,009 yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap return on asset. 

c. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset. 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa variabel debt to asset ratio memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi arah 
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negatif sebesar 0,072 yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap return 

on asset dan menolak hipotesis tiga. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan debt to asset ratio 

terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia, maka 

dapat diketahui bahwa pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap return on asset. Di sisi lain, debt to asset ratio berpengaruh negatif 

terhadap return on asset.  

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih ada keterbatasan dalam 

penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

memengaruhi return on asset terdiri dari tiga variabel, yaitu pertumbuhan penjualan, 

ukuran perusahaan, dan debt to asset ratio. Di sisi lain, masih banyak variabel-variabel 

lain yang memiliki pengaruh terhadap return on asset yang tidak dimasukkan dalam 

pembahasan penelitian ini. 

Adanya keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, maka Penulis memberikan 

saran kepada peneliti berikutnya sebaiknya dapat menambah atau menggunakan variabel 

independen lainnya seperti Curret Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Net 

Profit Margin. Hal tersebut mengingat dalam pengujian koefisien determinasi, model 

regresi yang diterapkan hanya memiliki kemampuan sebesar 11,4 persen dalam 

menjelaskan perubahan terhadap return on asset. Faktor-faktor lainnya sebesar 88,6 

persen dipengaruhi oleh variabel-variabel independen lain yang tidak dimasukkan ke 

dalam penelitian ini. 
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